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 Abstract. This study aims to analyze the influence of transformational leadership, 

compensation, and organizational culture on teacher performance through work 

motivation at the Sinar Islam Asia Pacific Foundation, Cariu, Bogor. Using an 

explanatory research approach with a saturated sample of 55 teachers, data were 

processed using Smart-PLS version 4.1.1.2, The results showed that work 

motivation significantly mediated the influence of transformational leadership 

and organizational culture on teacher performance, demonstrating the 

importance of internal motivation and a supportive environment. However, the 

role of work motivation mediation on the effect of compensation was found to 

be insignificant, indicating the effectiveness of compensation depending on the 

context and type. The relationship between these variables is complex and not 

always linear, influenced by contextual factors. The next research is expected to 

focus on other specific variables such as AI curriculum and innovation, as well 

as delve into the perception of compensation for Generation Z and Alpha.   

 

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture Compensation 

and Teacher Performance. Mediation. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap kinerja guru 

melalui motivasi kerja di Yayasan Sinar Islam Asia Pasific, Cariu, Bogor. 

Menggunakan pendekatan explanatory research dengan sampel jenuh 55 guru, 

data diolah menggunakan SmartPLS versi 4.1.1.2, Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Motivasi kerja signifikan memediasi pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja guru, menunjukkan 

pentingnya dorongan internal dan lingkungan yang mendukung. Namun, peran 

mediasi motivasi kerja pada pengaruh kompensasi ditemukan tidak signifikan, 

mengindikasikan efektivitas kompensasi bergantung pada konteks dan jenisnya. 

Hubungan antarvariabel ini kompleks dan tidak selalu linear, dipengaruhi faktor 

kontekstual. Penelitian selanjutnya diharapkan fokus pada variabel spesifik lain 

seperti kurikulum AI dan inovasi, serta mendalami persepsi kompensasi bagi 

Generasi Z dan Alpha. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, karakter siswa, 

program kurikulum, mediasi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran krusial dalam kemajuan dan pembangunan berkelanjutan. 

Kualitas pendidikan berkorelasi langsung dengan kemampuan masyarakat untuk berpikir kritis 
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dan inovatif, yang merupakan elemen penting dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs) (Veckalne & Tambovceva, 2022; Zarzycki, 2025). Peningkatan tingkat 

pendidikan dalam masyarakat mempercepat laju pembangunan dengan meningkatkan 

produktivitas, pendapatan, dan kualitas hidup (Carvalho et al., 2024; Mafarja et al., 2025). 

Lembaga pendidikan, terutama universitas, memainkan peran penting dalam mendukung 

pembangunan berkelanjutan melalui inovasi pendidikan dan pengembangan sumber daya 

manusia yang berkelanjutan (Manteaw, 2012; Popescu & Verma, 2025). Dengan demikian, 

keberhasilan pembangunan di masa depan sangat ditentukan oleh kualitas dan efektivitas 

lembaga pendidikan dalam mempersiapkan individu yang mampu menghadapi tantangan 

global (John, 2025). 

Dalam konteks ini, Kinerja guru harus dikelola dan ditingkatkan secara berkelanjutan 

karena memiliki dampak signifikan terhadap efisiensi administratif dan pencapaian siswa. 

Pengelolaan kinerja guru yang baik dapat meningkatkan kualitas pengajaran di kelas, yang 

pada gilirannya meningkatkan hasil belajar siswa (Qingyan et al., 2023; Zhou et al., 2023). 

Investasi dalam peningkatan kinerja guru merupakan investasi strategis nasional yang memiliki 

implikasi luas terhadap pengembangan modal manusia dan kemajuan sosial-ekonomi 

(Gershanovich, 2005; Khan et al., 2015). Dengan demikian, peningkatan kinerja guru tidak 

hanya berkontribusi pada pencapaian akademik siswa tetapi juga pada pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan sosial secara keseluruhan (Iziga, 2022; Olaniyan & Okemakinde, 2008).  

Meskipun variabel-variabel seperti kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

dan kompensasi telah diakui penting dalam memengaruhi kinerja guru, penelitian terbaru 

menunjukkan adanya inkonsistensi dalam temuan mengenai pengaruhnya, bahkan ketika 

dimediasi oleh motivasi kerja. Beberapa studi menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan budaya organisasi memiliki efek positif yang signifikan terhadap 

kepuasan kerja dan kinerja guru (Chunhui et al., 2024; Firmansyah et al., 2022; Nguni et al., 

2006; Rahman et al., 2025). Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa efek ini dapat 

bervariasi tergantung pada konteks dan faktor-faktor tambahan seperti komitmen organisasi 

dan iklim organisasi (Musriadi et al., 2022; Wang et al., 2024; Yousefi et al., 2025). Selain itu, 

beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa kepuasan kerja dan komitmen organisasi dapat 

menjadi mediator yang kuat dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan 

kinerja guru (Dumay & Galand, 2012). Oleh karena itu, meskipun ada bukti yang mendukung 

pentingnya variabel-variabel tersebut, hasil penelitian tetap menunjukkan adanya variasi dan 

kompleksitas dalam pengaruhnya terhadap kinerja guru. Kesenjangan ini mengindikasikan 

bahwa hubungan sebab-akibat langsung mungkin terlalu disederhanakan, dan faktor-faktor 
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kontekstual, seperti jenis sekolah, budaya nasional, atau implementasi kebijakan tertentu, 

kemungkinan besar berperan sebagai moderator atau mediator yang signifikan. Inkonsistensi 

ini menegaskan perlunya eksplorasi lebih lanjut untuk memahami dinamika hubungan 

antarvariabel secara komprehensif. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam pengaruh 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan kompensasi terhadap kinerja guru. 

Studi ini juga akan menguji peran mediasi motivasi kerja dalam hubungan antara variabel 

independen dan kinerja guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris yang lebih jelas dan komprehensif dalam literatur pendidikan. 

Dalam hal ini peneliti hendak menjawab pertanyaan penelitian yang dirinci ke dalam 

hipotesa. Hipotesa pertama adalah apakah motivasi kerja memediasi pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja guru. Hipotesa kedua adalah apakah motivasi kerja 

memediasi variabel budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hipotesa ketiga adalah apakah 

motivasi kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai dengan Mei 2025 di Yayasan Sinar Islam Asia Pasific Cariu Bogor. 

Responden berjumlah 55 orang yang merupakan keseluruhan guru di SMP, SMA dan SMK di 

yayasan tersebut. 

 

METODE  

Data primer diperoleh dengan penyebaran kuesioner secara daring, yang semua data  

diolah dengan pendekatan SEM-PLS menggunakan perangkat lunak Smart PLS4.0.  Penelitian 

ini mengadopsi skala pengukuran Likert 5-point untuk mengukur sikap dan persepsi responden 

terhadap variabel yang diteliti (Salkind, 2012). Data demografi responden dapat dilihat pada 

table berikut. 

Tabel 1. Demografi responden 

Kriteria Item Jumlah % 

Jenis Kelamin Laki – Laki 27 49,1 

Perempuan 28 50,9 

Usia responden 22 – 25 tahun 29 52,7 

26 – 30 tahun 15 27,3 

31 – 35 tahun 8 14,5 

Lebih dari 35 3 5,5 

 

Pendidikan Terakhir 

 

S1 44 80 

S2 2 3,6 

SMA/SMK 9 16,4 

Lembaga Mengajar SMP 19 34.5 
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SMA 19 34,5 

SMK 17 30,9 

Masa Kerja 1 – 4 tahun 41 75,9 

5 – 8 tahun 8 14,8 

Lebih dari 8 th 5 9,3 

Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Alat penelitian yang digunakan telah melalui proses pengujian yang ketat, yaitu uji 

validitas konstruk dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha, untuk memastikan keabsahan dan 

keandalannya (Hair et al., 2019). Untuk menguji bagaimana program kurikulum dan kinerja 

guru mempengaruhi karakter siswa, serta bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

memoderasi pengaruh tersebut, data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode SEM-

PLS. Pelaporan Structural Model assessment,tentang kekuatan (robustness Check) untuk non 

linier, endogenous dan heterogeny, sesuai Hair et al., (2019). 

Data yang diolah menggunakan SmartPLS dievaluasi berdasarkan kriteria yang ketat: 

reliabilitas indikator diperiksa dengan outer loading ≥ 0.708 atau 0.4 (sesuai Hair et al., 2014) 

dengan syarat konsistensi internal (Cronbach's α, rho_a, dan rho_c) ≥ 0.7 dan < 0.95; validitas 

konvergen dinilai melalui Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0.5; dan validitas diskriminan 

dipastikan dengan nilai HTMT ≤ 0.90. Selain itu, kekuatan prediktif dan kesesuaian model 

dianalisis menggunakan R square dan R square Adjusted, sementara signifikansi serta relevansi 

koefisien jalur diuji melalui pengujian berbasis bootstrap dan ukuran koefisien.Data responden 

kemudian diinput ke aplikasi SmartPLS4 dalam format CSV, lalu PLS Algorithm dijalankan. 

Hasilnya adalah nilai validitas konvergen, yang diukur melalui outer loading. Mengikuti 

kriteria Hair et al. (2019), outer loading di atas 0,4 dianggap dapat diterima, dengan syarat nilai 

Average Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5 dan konsistensi internal (nilai rho_a dan 

rho_c) lebih dari 0,7. 

HASIL 

Pengujian pertama dilakukan terhadap nilai validitas konvergen variabel yang diteliti. 

Nilai  Outer Loading dapat dilihat pada gambar 1, dimana semua nilanya valid karena >0,4. 

Variabel kinerja guru menggunakan beberapa indikator yaitu Kualitas kerja, 

Kecepatan/ketepatan kerja, Inisiatif dalam bekerja, Kemampuan pekerjaan, 

Mengkomunikasikan pekerjaan (B Uno, 2016). Indikator kepemimpinan transformasional 

berupa Idealizen Influence, Inspirational motivation, Intelectual stimulatio, Individualizen 

concideration, charisma (Bayram et al., 2015). Indikator budaya organisasi yaitu Inovasi dalam 

pengambilan keputusan, Kompetitif dan agresif, Perhatian kerincian, Orientasi hasil, Orientasi 
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tim . Indikator karakter siswa yaitu: integritas dan kejujuran siswa, tanggung jawab dan 

kedisiplinan, kepedulian sosial dan kerja sama, kemandirian dan inisiatif (Robbin & Judge, 

2015). Indikator Kompensasi berupa Gaji, Insentif, Bonus, Cuti, Fasilitas (Elmi, 2018). 

Indikator motivasi kerja berupa Kebutuhan fisik, Kebutuhan rasa aman dan keselamatan, 

Kebutuhan sosial, Kebutuhan akan penghargaan, Kebutuhan perwujudan diri (Hasibuan, 

2014). 

Setelah dilakukan operasionalisasi PLS Algoritm, didapatkan, bahwa semua nilai 

outerloading diatas 0,4 (valid). Didapatkan nilai convergen validity dan composite reliability 

memenuhi syarat bootstrapping, seperti terlihat syarat tabel 2. 

Tabel 2. Convergen validity, composite reliability 

  Cronbach's alpha Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Budaya Organisasi (BO) 0.616 0.617 0.637 0.478 

Kinerja Guru (KG) 0.626 0.628 0.644 0.499 

Kompensasi (KOM) 0.608 0.615 0.631 0.465 

Kepemimpinan trans 

(KT) 

0,645 0,691 0,660 0,574 

Motivasi Kerja (MK) 0.687 0.592 0.623 0.476 

Sumber: Data diolah Penulis 2025 

Terlihat dari table 3, semua indikator validitas dan reliabilitas telah memenuhi sarat untuk 

dilakukan bootstrap. Hal ini mengindikasikan bahwa semua variabel laten memiliki konsistensi 

internal yang tinggi. Dengan kata lain, jika penelitian ini diulang dengan menggunakan variabel 

laten dan indikator yang sama, maka hasil yang diperoleh akan konsisten. Kesimpulannya, hasil 

penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang tinggi karena didasarkan pada variabel laten dan 

indikator yang konsisten. 

Selanjutnya kriteria model dikatakan fit/bagus apabila nilai R square positif. 

Tabel 3. Uji Inner model 

Variabel dependen R Square R Square Adjusted 

Kinerja Guru (KG) 0,459 0,445 

Motivasi Kerja (MK) 0,372 0,353 

 Sumber: Data diolah penulis, 2025 

Untuk menguji hipotesi maka penulis mendasarkan kepada nilai signifansi (p value) <0,05 

pada analisa jalur dan efek tidak langsung spesifik (Aburumman et al., 2023). Sedangkan untuk 

kekuatan efeknya berdasarkan nilai original sample (Shmueli et al., 2019). Menurut Hair et al., 

(2017), apabila masing-masing R2 bernilai 0.75, 0.5, atau 0.25 maka pengaruh variabel laten 
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eksogen terhadap variabel laten endogen dapat dikategorikan kuat, sedang, atau lemah. Nilai 

tersebut terlihat pada tabel 5. Selanjutnya penulis melakukan uji penilaian model structural 

dengan mendasakan hasil olah data Smart PLS4, pada menu bootstrapping. Pada table nilai 

koefisien jalur (Path Coefficient) 

Tabel 4. Penilaian Model Struktural (Structural Model Assessment) 

Sumber: data diolah penulis, 2025 

 

Gambar 1. Hasil PLS Algoritm Smart PLS4 

Dari tabel 6 terlihat hipotesa dengan signifikasnsi masing masing. Jika Pvalue <0,05 

berarti hipotesa terbukti dengan kekuatan efek sebesar nilai original sampel. Nilai ini dapat 

dilihat dan dikonfirmasi dari laporan olah data Smart PLS4, pada menu bootstrapping. 

 

 

Hipotesa Origi

nal 

samp

le 

Standar

d 

deviation 

(STDEV

) 

T 

statistic

s 

(|O/ST

DEV|) 

 

P 

value

s 

 

R 

Squar

e 

H1: KT →MK→KG 0.305 0.297 0.085 3.599 
0.044 

H2: BO → MK → KG 0.445 0.449 0.107 4.159 
0.039 

H3:  KOM →MK→KG 0.210 0.205 0.068 3,067 
0.142 
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DISKUSI 

Hipotesa 1: Apakah Motivasi Kerja memediasi pengaruh kepemimpinan trasnformasional 

terhadap kinerja guru. Nilai koefisien jalur sebesar 0,305 dengan nilai p = 0,044, yang 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari pola mediasi motivasi kerja pada pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru, dengan efek sebesar 30,5%. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan mempengaruhi 

motivasi intrinsik kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja guru (Wiyono, 2017). 

Selain itu, motivasi kerja terbukti menjadi mediator yang signifikan dalam hubungan antara 

kepemimpinan transformasional dan kinerja guru, menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional meningkatkan kinerja melalui peningkatan motivasi kerja (Udin, 2023). Oleh 

karena itu, motivasi kerja memainkan peran penting dalam memediasi pengaruh kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja guru (Andriani et al., 2018). Namun beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak selalu mempengaruhi kinerja guru 

secara langsung melalui motivasi kerja. Misalnya, ada bukti bahwa kepemimpinan 

transformasional tidak memiliki efek signifikan langsung pada kinerja, tetapi lebih melalui 

variasi metode kerja (Martlita et al., 2023). Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa 

kepemimpinan transformasional lebih efektif melalui mekanisme lain seperti otonomi kerja 

dan kepercayaan pada kepala sekolah, bukan motivasi kerja (Khan, 2025). 

Kekuatan kepemimpinan transformasional tidak hanya terletak pada arahan langsung 

tetapi pada kapasitasnya untuk menumbuhkan dorongan internal dalam diri guru. Ini 

menyiratkan bahwa pemimpin harus memahami prinsip-prinsip psikologis motivasi untuk 

memaksimalkan dampaknya. Artinya, pemimpin transformasional tidak hanya memberi tahu 

guru apa yang harus dilakukan atau menyediakan sumber daya; mereka secara fundamental 

mengubah kondisi internal guru—kemauan, antusiasme, dan komitmen mereka. Gaya 

kepemimpinan ini membuka potensi internal. Oleh karena itu, bagi pemimpin pendidikan, 

hanya mengadopsi perilaku transformasional tidak cukup; mereka harus secara aktif memantau 

dan membina motivasi guru sebagai hasil utama dari kepemimpinan mereka. Ini menyiratkan 

kebutuhan akan mekanisme umpan balik tentang moral dan keterlibatan guru, serta pelatihan 

kepemimpinan yang berfokus pada teori dan praktik motivasi 

Hipotesa 2: Apakah Motivasi Kerja memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

guru. Nilai koefisien jalur sebesar 0,445 dengan nilai p = 0,039 yang menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan dari pola mediasi motivasi kerja pada pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja guru, dengan efek sebesar 44,5%. Motivasi kerja berperan sebagai mediator 

juga terjadi pada penelitian  dalam hubungan ini (Huda et al., 2024; Hutabarat, 2015). Selain 
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itu, motivasi kerja ditemukan meningkatkan kinerja guru secara signifikan, menunjukkan 

bahwa motivasi kerja adalah faktor penting dalam meningkatkan efektivitas guru (Nasar et al., 

2025). Dengan demikian, menciptakan budaya organisasi yang mendukung dapat 

meningkatkan motivasi kerja guru, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja guru. Namun 

ada juga penelitian yang berbeda temuannya. Beberapa studi menunjukkan bahwa budaya 

organisasi memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja guru tanpa peran 

mediasi dari motivasi kerja (Effendy Pohan et al., 2023; Matin et al., 2024). Selain itu, ada 

penelitian yang menemukan bahwa motivasi kerja tidak memiliki efek signifikan pada kinerja 

guru, meskipun memiliki efek positif pada kepuasan kerja (Muhammad Arifin, 2015). Oleh 

karena itu, hubungan antara budaya organisasi, motivasi kerja, dan kinerja guru mungkin lebih 

kompleks dan tidak selalu melibatkan mediasi motivasi kerja. 

Intervensi budaya bukan hanya tentang kepatuhan tetapi tentang menumbuhkan 

lingkungan di mana guru ingin berkinerja baik. Budaya positif, dengan nilai-nilai dan norma-

norma bersama, menciptakan lingkungan yang mendukung dan menghargai. Lingkungan ini, 

pada gilirannya, membuat guru merasa dihargai dan didukung , yang secara langsung memicu 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik mereka. Oleh karena itu, inisiatif perubahan budaya yang 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru harus secara eksplisit mempertimbangkan 

bagaimana budaya baru akan meningkatkan motivasi guru. Tidak cukup hanya mendefinisikan 

nilai-nilai; budaya harus secara aktif   Namun harus dapat memelihara pendorong psikologis 

kinerja, seperti keamanan psikologis, pengakuan, dan peluang untuk pertumbuhan 

Hipotesa 3: Apakah Motivasi Kerja memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru. 

Nilai koefisien jalur sebesar 0,210 dengan nilai p = 0,142, yang menunjukkan pengaruh positif 

namun tidak signifikan dari pola mediasi motivasi kerja pada pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja guru, dengan efek sebesar 21%. Temuan yang sama juga pada penelitian dengan obyek 

penelitian di Temuan penelitian ini berbeda dengan penelitian pada umumnya dimana motivasi 

kerja terbukti memediasi pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru. Studi menunjukkan 

bahwa kompensasi memiliki hubungan signifikan dengan motivasi kerja, yang pada gilirannya 

berdampak positif pada kinerja guru (Ingsih et al., 2021; Matriadi et al., 2019) Selain itu, 

motivasi kerja ditemukan memiliki efek langsung yang signifikan terhadap kinerja guru, 

memperkuat peran mediasi motivasi dalam hubungan antara kompensasi dan kinerja (Nasution, 

2018; Papilaya et al., 2019). Dengan demikian, peningkatan kompensasi dapat meningkatkan 

motivasi kerja, yang kemudian meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan. 

Temuan yang bertentangan mengenai peran mediasi motivasi dalam hubungan 

kompensasi-kinerja sangat penting. Ini menunjukkan bahwa meskipun kompensasi dapat 
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memotivasi, efektivitasnya dalam mendorong kinerja melalui motivasi sangat bergantung pada 

konteks dan mungkin dipengaruhi oleh jenis kompensasi (finansial vs. non-finansial) atau 

tingkat kompensasi relatif terhadap kebutuhan dasar. Faktor lain mungkin lebih dominan dalam 

memediasi hubungan ini, atau bahwa motivasi itu sendiri bukanlah mekanisme utama di mana 

kompensasi memengaruhi kinerja di semua konteks. Atau, jenis kompensasi itu penting 

(misalnya, bonus berbasis kinerja vs. gaji tetap). Ini menyoroti area kritis untuk penelitian lebih 

lanjut dan pertimbangan kebijakan. Pembuat kebijakan tidak boleh berasumsi jalur motivasi 

yang langsung dan linier dari kompensasi ke kinerja. Sebaliknya, mereka perlu menyelidiki 

kondisi spesifik di mana kompensasi secara efektif memanfaatkan motivasi, 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti konteks ekonomi secara keseluruhan, keadilan yang 

dirasakan dari sistem kompensasi, dan keseimbangan antara penghargaan finansial dan non-

finansial. 

 

KESIMPULAN  

Motivasi kerja terbukti berperan signifikan sebagai mediator dalam pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi terhadap kinerja guru. Kepemimpinan 

transformasional secara positif dan signifikan meningkatkan kinerja guru melalui motivasi 

kerja, mengindikasikan pentingnya dorongan internal yang ditumbuhkan pemimpin. Demikian 

pula, budaya organisasi yang positif secara signifikan memengaruhi kinerja guru melalui 

peningkatan motivasi kerja, menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung memicu 

keinginan untuk berkinerja baik. Namun, peran mediasi motivasi kerja pada pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja guru ditemukan tidak signifikan, menunjukkan bahwa efektivitas 

kompensasi sangat bergantung pada konteks dan jenisnya. Oleh karena itu, hubungan 

antarvariabel ini bersifat kompleks, tidak selalu linear, dan sangat dipengaruhi oleh faktor 

kontekstual pendidikan karakter siswa.  

REKOMENDASI  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih fokus pada variable lain yang spesifik, 

misalnya program kurikulum dalam hubungannya dengan AI dan inovasi. Dalam hubungannya 

dengan gen Z, diperlukan pendalaman lagi tentang persepsi kompensasi dan hal penting dalam 

pandangan generasi Z dan Alpha. 
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